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Abstrak 

Penelitian ini berrtujuan unttuk mengetahuii pengarruh komiitmen organiisasi, pengendaliian internal, dan budaya etiis 

organisasi terhadapp kecenderungan kecurangan akuntansi (fraud) pada Pengelolaan Keuangan Dana Desa di Kabupaten 

Buleleng. ”Jenis peneliitian ini adalah penelitiian kuantitatif. Populasi yang diigunakan adalah semua perangkat desa yang 

terdiri dari perbekel, sekretaris desa, bendahara desa dan ketua BPD yang ada di Kabupaten Buleleng.”Teknik yang 

digunkan dalam pengambilann sampel pada penelitian ini menggunakan metode slovin. Dengan menggunakan sampel 

sejumlah 224 orang responden. Sumber data yang digunakan adalah data primer. Data didapatkan dari penyebarann 

kuesioner secara langsung kepada responden.”Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif, uji 

kualitas data, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda dan uji hipotesis dengan menggunakan program SPSS versi 

23.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) komitmenn organisasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadp 

kecenderungan kecurangan akuntansi, 2).pengendalian internal berpengaruhh”negatif dan signifikan terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi; dan 3) budaya etis organisasi berpengaruh negatif dan signifikan tterhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi. 

Kata Kunci: komitmen organisasi, pengendalian internal, budaya etis organisasi, kecurangan 

 

Abstract 

 

This”study aims to determine the effect of organizational commitment, internal control, and organizational ethical culture 

on the tendency of accounting fraud (fraud) in the Village Fund Financial Management in Buleleng Rgency.”This type of 

research is quantitative research. The population used is all village apparatus consisting of village heads, village 

secretaries, village treasurers and BPD chair in Buleleng Regency.”The sampling technique in this study used the Slovin 

method. By using a sample of 224 respondents. The data source used is primary data. Data obtained from distributing 

questionnaires directly to”respondents.”Data anlysis in this research uses descriptive analysis, data quality test, classic 

assumption test, multiple linear regression analysis and hypothesis testing with the help of SPSS version”23.0. The results 

showed that 1)”organizational commitment had a negative and significant effect on trends in accounting fraud, 2) internal 

control had a negative and significant effect on trends in accounting fraud; and 3) organizational ethical culture has a 

negative and significant effect on trends in accounting”fraud. 

Keywords: organizational commitment, internal control, organizational ethical culture, fraud 

 

Pendahuluan 

Tingkat” kemiskinan masyarakat, masih tingginya kesenjangan sosial masyarakat dan 

masih banyaknya pengangguran merupakan salah satu permasalahan yang masih dihadapi 

Indonesia sebagai negara berkembang. Setiap pergantian pemimpin atau ppresiden di 

Indonesia.memiliki program untuk menuntaskan permasalahan – permasalahan tersebut. 

Salah satu program yang dimiliki oleh Presiden Republik IIndonesia ke-7 pada tahun 2014 

dan ke-8 pada tahun 2019 melalui Nawacita adalah dengan adanya program dana desa. 

http://creativecommons.org/licenses/by/3.0/
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Program dana desa ini diharapkan dapat mensejahterakan rakyat, ”dengan membangun 

dan  memperkuat daerah – daerah dan desa di pinggiran Indonesia” sehingga dapat 

menciptakan lapangan kerja, mengatasi kesenjangan dan menuntaskan kemiskinan.  

Kucuran dana desa yang terus meningkat tersebut juga menjadi peluang bagi oknum-

oknum untuk melakukan tindak kecurangan keuangan maupun korupsi. Dikutip dari situs 

media online lainnya (Bali Puspa News, 2019), bahwa 29 desa di Buleleng Terancam tak 

dapat cairkan dana desa, karena 29 desa tersebut tak patuh dalam membuat Laporan Realisasi 

Anggaran (LRA), bahkan belum bisa menyelesaikan laporan pertanggungjawaban (LPJ) 

penggunaan dana desa tahap I dan tahap II. 

Jumlah total desa yang ada di Kabupaten Buleleng adalah sebanyak 129 desa, dari 

jumlah tersebut beberapa oknum perangkat desa tersangkut kasus terkait dengan 

penyalahgunaan atau melakukan tindakan kecurangan pada dana desa. Sejak 3 tahun 

belakangan telah terjadi 3 kasus terkait dengan penyalahgunaan dana desa di Kabupaten 

buleleng. 

Merupakan hal yang sangat menarik untuk diteliti dengan adanya berbagai macam 

tindak kecurangan yang telah terjadi pada pengelolaan keuangan dana desa ini. GONE Teori 

merupakan salah satu teori yang menyatakan bahwa tindak kecurangan (fraud) disebabkan 

oleh 4 elemen, antara lain Greed (Keserakahan), Opportunities (Kesempatan), Needs 

(Kebutuhan) dan Exposures (Pengungkapan). 

Elemen Need (Kebutuhan) dalam GONE Teori dapat dikaitkan dengan variabel dalam 

penelitian ini yaitu variabel komitmen organisasi. Salah satu bentuk komitmen organisasi 

dapat juga ditunjukkan dengan sikap mental individu yang memiliki loyalitas terhadap 

organisasi  tempatnya bekerja. Menurut Pramudita (2013), individu pada sebuah organisasi 

apabila menjalankan hak dan kewajiban mereka sesuai dengan tugas dan fungsinya masing – 

masing juga merupakan salah satu bentuk komitmen organisasi. 

Menurut Adi, dkk (2012) dan Pristiyanti (2012) yang menyatakan bahwa salah satu 

yang mempengaruhi tindakan kecurangan akuntansi pada sebuah instansi pemerintah adalah 

komitmen organisasi. Hal ini dikarenakan jika kondisi tugas dan tanggungjawab yang 

dilakukan menguntungkan bagi pegawai sehingga akan membuat pegawai tersebut cenderung 

berkomitmen pada organisasi. Dari kajian teori dan kajian empiris penelitiann..terdahulu 

dapat dirumuskan hipotesis”variabel komitmen organisasi sebagai berikut : 

H1 : Komtmen Organisasi berpengaruh negatif pada kecenderungan kecurangan akuntansi. 

 

Elemen opportunity (kesempatan) dalam GONE Teori dapat dikaitkan dengan variabel 

pengendalian internal dalam penelitian ini. Menurut Pratomo, dkk (2016) yang menyatakan 

bahwa adanya peluang atau kesempatan merupakan salah satu kunci penting penyebab 

adanya tindak kecurangan pada sebuah organisasi.   

Menurut Chandrayatna (2019) yang menyatakan bahwa adanya pengaruh negatif yang 

signifikan dari variabel efektivitas pengendalian internal terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi. Menurut Mustika (2016) dan Yadnya (2017) yang menyatakan bahwa 

kecenderungan kecurangan kecurangan dapat berkurang dan diminimalisir jika pengendalian 

internal pada sebuah instansi semakin efektif. Dari kajian teori dan kajian empiris”penelitian 

terdahulu dapat dirumuskan hipotesis variabel pengendalian”internal sebagai berikut : 

H2 : Pengndalian internal berpengaruh negatif pada  kecenderungan kecurangan akuntansi. 

Elemen Greed (serakah) dan Exposure (pengungkapan) dalam Teori GONE dapat 

dikaitkan dengan variabel budaya etis organisasi dalam penelitian ini. Salah satu hal yang 

membedakan organisasi satu dengan yang lain adalah budaya etis organisasi yang dianutnya. 

Dengan penerapan budaya etis organisasi yang baik akan mampu mengurangi tindakan 

kecurangan pada organisasi. 
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 Menurut Chandrayatna (2019) dan Virmayani (2017) menyatakan bahwa akan semakin 

rendah tingkat kecurangan pada sebuah organisasi apabila individu pada organisasi tersebut 

memiliki budaya etis organisasi yang tinggi. Dari kajian teori dan kajian empiris”penelitian 

terdahulu dapat dirumuskan hipotesis variabel pengendalian”internal sebagai berikut : 

H3 : ”Budaya. Etis Organisasi berpengaruh Negatif pada kecenderungan kecurangan 

akuntansi 

 

Berdasarkan uraian latar belakang dan fenomena/kasus yang muncul mulai dari 

maraknya praktik korupsi (fraud) di pemerintah desa”dalam pengelolaan dana desa, masih 

adanya research gap hasil penelitian, penggunaan variabel dan sampel yang”berbeda dari 

penelitian-penelitian sebelumnya serta masih sedikit dari penelitian – penelitian”sebelumnya 

yang mengangkat”topik dalam penelitian ini. Dengan demikian peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian”yang berjudul Determinan Kecenderungan Kecurangan pada 

Pengelolaan Keuangan Dana”Desa (Studi Kasus pada Desa di Kabupaten”Buleleng). 

 

Metode 

Rancangan penelitian ini adalah rancangan”penelitian kuantitatif yang berbentuk 

asosiatif. Penelitian ini bertujuan untuk menguji...Pengaruh Komitmen Organisasi, 

Pengendalian Internal, dan Budaya Etis Organisasi TerhadapKKecurangan…Akuntans pada 

pengelolaan keuangan dana desa. Populasi dari penelitian ini”adalah semua desa yang ada di 

Kabupaten Buleleng sebanyak 129 desa. Peneliti memberikan”peluang yang sama bagi setiap 

anggota populasi untuk dipilih menjadi”sampel  yang dilakukan”secara acak sederhana, 

dengan teknik probability sampling ; simple random”sampling teknik pengambilan sampel 

yang digunakan”adalah dengan menggunakan rumus Slovin Sampel 

yang”digunakan..berdasarkan, dimana (Agustini & Herawati, 2010). ” 

Data yang digunakan dalam penelitian”ini adalah data kuantitatif berupa data skor 

jawaban kuesioner yang terkumpul dari responden penelitian. Sumberrdata penelitian 

ini”adalah sumber data primer yaitu data”yang diperoleh langsung dari sumber utama.Teknik 

analisis data”yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis sstatistik deskriptif, uji 

kualitas data terdiri dari uji validitas dan uji”reliabilitas. Uji asumsi klasik terdiri dari uji 

normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heterokesdatisitas. Uji hipotesis”menggunakan uji 

koefisien determinasi (Adjusted-R2 ), uji regresi linier”berganda, uji parsialll(uji T). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kuesioner yang disebarkan dalam bentuk hardcopy maupun secara online sebanyak 224 

yang sesuai dengan jumlah sampel pada penelitian ini. Kuesioner yang diberikan kepada 

responden sebanyak 224 kuesioner. Tingkat pengembalian kuesioner yaitu sebesar 100%, 

yang berarti semua”kuesioner kembali dan dapat diolah. Hsil statistikKdeskriptif variabel 

dalam penelitian”ini disajikan dalam tabel 1, sebagai berikut:.  

Discussion is the most important of scientific articles. The purpose of the discussion is 

to answer the research problem, interpret the findings from research into a collection of 

existing knowledge, and develop new theories, or modify existing theories. 

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif 

No Variabel Max Min Rata - Rata Std. Deviasi 

1 KO (X1) 22 40 35,03 3,73 

2 PI (X2) 19 35 31,81 2,64 

3 BEO (X3) 13 25 21,90 2,63 

4 KO (X1) 14 45 29,33 4,78 

Sumber: data primer diolah, 2020) 
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“Uji validitas bertujuan untuk mengetahui penafsiran responden terhadap setiap”butir 

pertanyaan”yang terdapat pada instrumen penelitian, apakah penafsiran”setiap responden 

sama atau beda sama sekali.” Kriterianya, instrumen valid apabila nilai korelasi (pearson 

correlation) ”adalah positif, dan nilai”probabilitas korelasi” [sig. (2-tailed)] < taraf signifikan 

(α) sebesar 0,05. Berdasarkan”hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa seluruh item 

pertanyaan memiliki”nilai Sig. (2-tailed) yang berarti lebih kecil dari 0,05 dengan”nilai 

Pearson Correlation (r-hitung) lebih besar dari 0,110 (nilai r-tabel untuk n = 224) sebagai 

syarat valid sehingga seluruh”item pertanyaan untuk setiap variabel dinyatakan valid. Uji 

reliabilitas pengumpulan data dalam penelitian ini diukur”berdasarkan nilai Cronbach’s 

Alpha. Suatu variabel dapat dikatakan reliabel jika memiliki”nilai Cronbach’s Alpha >0,70 

(Ghozali, 2013).”Brdasarkan hasil pengujian menunjukkan semua variabel”memiliki 

Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70. Jadi dapat disimpulkan instrumen variabel komitmen 

orgnisasi, pengndalian internal, budaya”etis organisasi, dan kecenderungan 

kecurangan…akuntansi adalah reliabel. Uji normalitas data dilakukan”dengan menggunakan 

metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test menunjukkan”bahwa data terdistribusi normal. Hal ini terlihat dari nilai Asymp. Sig (2-

tailed) yaitu”sebesar 0,122 lebih besar dari 0,05. Sehingga model penelitian ini 

memenuhi”uji asumsi klasik normalitas. Hasil”uji normalitas dapat dilihat pada tabel 2 

berikut ini. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Menggunakan”One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Unstandardized Residual 

N 224 

Normal Parameters Mean 0E-7 

 Std. Deviation 3,25110937 

Most Extreme Differences Absolute 0,079 

 Positive 0,064 

 Negative -0,079 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,182 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,122 

(Sumber: data primer diolah, 2020) 

 

Berdasarkan tabel 2 diatas, signifikansi”lebih besar dari”0,05 (0,122 > 0,05). Hasil ini 

menandakan bahwa keempat variabel memberikan distribusi data yang normal. Uji 

multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah dalam regresi ditemukan adanya korelasi 

yang kuat antar variaber bebas. Multiikolinearitas dapat”diketahui jika nilai tolerancee>0,10 

dan nilai VIF < 10. Berdasarkan”hasi uji multikolinearitas, nilai tolerance lebih dari 0,10 

dan”nilai Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10 untuk setiap variabel.” Dari”hasil 

tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terjadi gejala multikolinieritas antar 

variabel”bebas.  

Uji”heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual satu”pengamatan ke pengamatan yang lai...Berdasarkan 

hasil pengujian heteroskedastisitas menunjukkan”bahwa keempat variabel bebas memiliki 

nilai signifikansi > 0,05, yaitu”variabel variabel komitmen organisasi sebesar 0,423, variabel 

pengendalian internal sebsesar 0,081, dan variabel budaya”etis organisasi sebesar 0,074. 

Sehingga dapat disimpulkan”bahwa tidak ada gejala heteroskedastisitas.  

Analisis regresi berganda bertujuan untuk mengetahui pengaruh beberapa variabel 

independen terhadap variabel”dependen.” Model regresi dalam penelitian ini adalah menguji 

variabel komitmen”organisasi (X1), pengendalian internal (X2), dan budaya”etis organisasi 

(X3) terhadap kecenderungan kecurangan”akuntansi (Y). Hasil analisis regresi”linier 

berganda dapat dilihat dalam tabel 3 berikut ini. 
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Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 65,876 1,264  52,107 0,000 

 KO (X1) -0,388 0,110 -0,211 -3,532 0,001 

 PI (X2) -0,234 0,084 -0,186 -2,772 0,006 

 BEO (X3) -2,034 0,304 -0,565 -6,681 0,000 

(Sumber: data primer diolah, 2020) 

 

Berdasarkan perhitungan regresi linier berganda” pada”Tabel 3, maka didapat..hasil 

persamaan”regresi sebagai berikut. ” 

   …………….. (1) 

Y=65,876 – 0,388KO – 0,234PI – 2,034BEO + e 

Berdasarkan model regresi yang terbentuk, dapat”diinterprestasikan hasil sebagai 

berikut. Nilai konstan sebesar 65,876 menyatakan”bahwa nilai variabel komitmen organisasi 

(X1), pengendalian internal (X2), dan kecenderungan kecurangan akuntansi (X3) ”sama 

dengan 0 (nol), maka variabel dependen kecenderungan kecurangan (Y) adalah sebesar 

65,876”satuan.  

Nilai koefisien β1 sebesar -0,388 menunjukkan bahwa”terdapat pengaruh negatif antara 

komitmen organisasi (X1) terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi (Y) sebesar 0,388. 

Hal ini berarti apabila variabel independen komitmen organisasi (X1) naik”sebesar 1 satuan 

dengan asumsi bahwa variabel bebas lainnya konstan, maka variabel 

kecenderungan”kecurangan akuntansi (Y) akan mengalami”penurunan sebesar 0,388 satuan. 

Nilai koefisien β2 sebesar -0,234 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif antara 

variabel pengendalian internal (X2) terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi (Y) 

sebesar 0,234. Hal ini berarti apabila”variabel independen pengendalian internal (X2) naik 

sebesar 1 satuan dengan asumsi bahwa variabel bebas lainnya”konstan, maka variabel 

kecenderungan kecurangan (Y) akan mengalami penurunan sebesar 0,234 satuan. ” 

Nilai koefisien β3 sebesar -2,034 menunjukkan”bahwa terdapat pengaruh negatif antara 

budaya etis organisasi (X3) terhadap kecenderungan kecurangan (Y) sebesar 2,034. Hal ini 

berarti apabila variabel independen budaya etis organisasi (X3) ”naik sebesar 1 satuan dengan 

asumsi bahwa variabel bebas lainnya konstan, maka variabel kecenderungan”kecurangan 

akuntansi (Y) akan mengalami penurunan”sebesar 2,034 satuan. Nilai standard error (ɛ) 

menunjukkan tingkat kesalahan penganggu. 

Uji koefesien determinasi menunjukan”seberapa besar persentase variasi pada 

variabel dependen yang dijelaskan oleh variasi pada variabel independen. Dalam”penelitian 

ini adalah mencari besarnya”persentase pengaruh variabel komitmen organisasi (X1), 

pengendalian internal (X2), budaya etis organisasi (X3), dan kecenderungan 

kecurangan”akuntansi (Y). Hasil uji koefesien determinasi”disajikan dalam tabel 4 berikut ini 

Tabel 4. Hasil Uji Koefesien Determinasi 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0,941 0,885 0,884 3,877 

(Sumber: data primer diolah, 2020) 

 

Besarnya nilai”koefesien determinasi dapat dilihat dari nilai Adjusted R-square yaitu 

sebesar 0,884 atau 88,40 %. Ini berarti bahwa variabel komitmen organisasi (X1), 

”pengendalian internal (X2), dan budaya etis organisasi (X3) secara bersama-sama 
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mempengaruhi kecenderungan”kecurangan akuntansi (Y) sebesar 88,40 % dan sisanya 

sebesar 11,60 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam”penelitian ini. 

 Uji T berfungsi untuk menguji pengaruh dari masing-masing variabel independen 

yaitu”komitmen organisasi (X1), pengendalian internal (X2), dan budaya etis organisasi (X3) 

terhadap  kecenderungan kecurangan akuntansi (Y). Alpha (α) yang digunakan adalah 0,05. 

Hasil uji T yang menunjukkan bahwa variabel variabel dalam”penelitian ini berpengaruh 

signifikan terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi (fraud), dapat dilihat”pada tabel 5 

berikut ini. 

 

Tabel 5. Hasil Uji T 
Model Sig. a = 5% Ket 

KO (X1) 0,001 0,05 H1 diterima 

PI (X2) 0,006 0,05 H2 diterima 

(Sumber: data primer diolah, 2020) 

 

Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kecenderungan  Kecurangan Akuntansi 

Dalam penelitian menunjukkan hasil pengujian hipotesis pertama mengenai pengaruh 

komitmen organisasi terhadap kecenderungan  kecurangan akuntansi menunjukkan nilai 

koefisien regresi -0,388 dengan nilai signifikansi uji t sebesar 0,001. Oleh sebab itu, hipotesis 

pertama dalam penelitian ini diterima.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kecenderungan kecurangan akuntansi pada 

sebuah organisasi dapat dikurangi apabila komitmen organisasi yang dimiliki oleh pegawai di 

sebuah organisasi tinggi, sehingga organisasi tersebut terhindar dari tindakan kecurangan 

maupun penyelewengan pengelolaan keuangan yang dapat merugikan organisasi. Segala 

upaya dan usaha yang dilakukan oleh perangkat desa dalam mencapai tujuan organisasi 

merupakan salah satu bentuk komitmen organisasi sehingga perangkat desa tersebut tidak 

akan melakukan tindak kecurangan yang dapat merugikan organisasi. Salah satu bentuk 

komitmen organisasi dapat juga ditunjukkan dengan sikap mental individu yang memiliki 

loyalitas terhadap organisasi  tempatnya bekerja. Menurut Pramudita (2013), individu pada 

sebuah organisasi apabila menjalankan hak dan kewajiban mereka sesuai dengan tugas dan 

fungsinya masing – masing juga merupakan salah satu bentuk komitmen organisasi. 

 Beberapa hasil penelitian terdahulu yang sejalan dengan penelitian ini adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Adi, dkk (2012) dan Pristiyanti (2012) yang menyatakan bahwa salah 

satu yang mempengaruhi tindakan kecurangan akuntansi pada sebuah instansi pemerintah 

adalah komitmen organisasi. Hal ini dikarenakan jika kondisi tugas dan tanggungjawab yang 

dilakukan menguntungkan bagi pegawai sehingga akan membuat pegawai tersebut cenderung 

berkomitmen pada organisasi. Hasil penelitian lain juga dilakukan oleh Virmayani (2017) 

dan Widiutami (2017) yang menyatakan bahwa pegawai yang memahami bahwa tujuannya 

ketika bekerja adalah untuk kepentingan organisasi bukan untuk kepentingan dirinya sendiri 

merupakan salah satu bentuk komitmen organisasi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tingkat kecenderungan kecurangan akuntansi pada sebuah organisasi dapat dikurangi apabila 

pada individu pada organisasi tersebut memiliki tingkat komitmen organisasi yang tinggi.  

 

Pengaruh Pengendalian internal terhadap”Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 

Dalam penelitian ini menunjukkan hasil pengujian hipotesis kedua mengenai pengaruh 

pengendalian internal terhadap kecenderungan  kecurangan akuntansi menunjukkan nilai 

koefisien regresi -0,234 dengan nilai signifikansi uji t sebesar 0,006. Oleh karena itu, 

hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima. Hal ini menunjukkan bahwa pengendalian 

internal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kecenderungan  kecurangan akuntansi. 
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 Pengaruh negatif pada pengendalian internal terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi, menandakan bahwa kecenderungan kecurangan akuntansi dapat berkurang  

apabila pengendalian internal pada pengelolaan keuangan dana desa semakin baik. Begitupun 

sebaliknya, apabila pengendalian internal lemah dalam pengelolaan keuangan dana desa, 

maka akan menyebabkan tingkat kecenderungan kecurangan akuntansi semakin meningkat. 

Tindakan kecurangan pada sebuah organisasi dapat diatasi dengan penerapan pengendalian 

dalam bentuk pengawasan dan evaluasi pada aktivitas – aktivitas operasional dalam 

organisasi secara berkala. Sehingga hasil ini telah mendukung hipotesis kedua dalam 

penelitian ini yang menyatakan adanya pengaruh negatif pada pengendalian internal terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi.  Untuk mengurangi tindakan kecurangan dan 

menyimpang pada pegawai dapat dilakukan dengan penerapan sistem pengendalian internal 

yang efektif dan memadai. Kecurangan merupakan salah satu bentuk penyimpangan. 

 Hasil penelitian terdahulu yang sejalan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Chandrayatna (2019) yang menyatakan bahwa adanya pengaruh negatif yang 

signifikan dari variabel efektivitas pengendalian internal terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi. Hasil penelitian lain yang juga sejalan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Gayatri (2018) yang menyatakan bahwa kecenderungan kecurangan (fraud) 

dipengaruhi secara negatif dan signifikan oleh variabel pengendalian internal. Menurut 

Mustika (2016) dan Yadnya (2017) yang menyatakan bahwa kecenderungan kecurangan 

kecurangan dapat berkurang dan diminimalisir jika pengendalian internal pada sebuah 

instansi semakin efektif. Sehingga dapat ditarik kesimpulan dari hasil penelitian, teori dan 

didukung dari penelitian terdahulu yang dimana kecenderungan kecurangan akuntansi yang 

dilakukan oleh perangkat desa akan semakin berkurang dan menurun apabila pengendalian 

internal yang diterapkan semakin baik dan efektif sehingga organisasi dapat mencapai 

tujuannya dan terhindar dari kerugian. 

 

Pengaruh Budaya Etis Organisasi terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 

Hasil”pengujian hipotesis kedua mengenai pengaruh budaya etis organisasi terhadap 

kecenderungan  kecurangan akuntansi”menunjukkan nilai koefisien regresi -2,034 dengan 

nilai signifikansi uji t sebesar 0,000. Oleh karena itu, hipotesis pertama dalam penelitian 

ini”diterima. Hal ini menunjukkan bahwa budaya”etis organisasi berpengaruh negatif dan 

signifikan”terhadap kecenderungan  kecurangan akuntansi. ” 

Hasil  penelitian  ini  menunjukkan  bahwa dengan penerapan budaya etis organisasi 

yang baik akan mampu mengurangi tindakan kecurangan pada organisasi. Oleh karena itu 

dalam sebuah organisasi peranan budaya etis memiliki peranan yang sangat penting,cKetika 

budaya etis pada organisasi rendah hal tersebut akan mendorong tindakan individu pada 

organisasi tersebut untuk melakukan tindakan yang merugikan organisasi. Begitupun 

sebaliknya apabila budaya etis pada organisasi cenderung tinggi, hal tersebut akan mampu 

mendorong tindakan masing – masing individu untuk sadar bahwa kecurangan bukanlah hal 

yang wajar untuk dilakukan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian – penelitian terdahulu yang  sejenis, 

menurut penelitian yang dilakukan oleh Chandrayatna (2019) dan Virmayani (2017) 

menyatakan bahwa akan semakin rendah tingkat kecurangan pada sebuah organisasi apabila 

individu pada organisasi tersebut memiliki budaya etis organisasi yang tinggi. Begitupula 

penelitian yang dilakukan oleh Ahriati (2015) dan Dewi (2017) yang menyatakan bahwa 

masing – masing individu yang berada dalam sebuah organisasi hendaknya memiliki rasa 

ikut memiliki dan rasa bangga terhadap organisasi tempat indiviidu tersebut sehingga dapat 

membentuk budaya etis pada organisasi tersebut. 
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Simpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikann, maka dapat 

ditarik”kesimpulan sebagai berikut; (1) komitmen organisasi berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi (fraud) pada pengeloaan keuangan 

dana desa, hal ini”menunjukkan bahwa jika semakin tinggi komitmen organisasi dimiliki 

oleh perangkat desa pada pekerjaan maupun”pada organisasinya akan mengurangi terjadinya 

tindak kecurangan maupun penyelewengan. Perangkat desa yang memiliki komitmen 

organisasi yang tinggi akan melakukan segala upaya demi”tercapainya tujuan organisasi, 

karena dengan memiliki komitmen organisasi yang tinggi perangkat desa tidak akan 

melakukan suatu hal yang”dapat merugikan organisasi. (2) pengendalian internal 

berpengaruh negatif”dan signifikan terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi (fraud) 

pada pengeloaan keuangan dana desa, hal ini menunjukkan bahwa untuk mengurangi tingkat 

kecurangan akuntansi dapat di atasi dengan penerapan pengendalian internal yang efektif. 

Apabila pengendalian internal buruk, menyebabkan tingkat kecenderungan kecurangan 

akuntansi”meningkat. Dan (3) budaya etis organisasi berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi (fraud) pada pengeloaan”keuangan dana desa. 

Hal ini”menunjukkan untuk mengurangi adanya tindakan kecurangan pada sebuah organisasi 

dapat di atasi dengan penerapan budaya etis organisasi yang baik,  

Berdasarkan”hasil penelitian yang telah diperoleh, adapun saran yang peneliti berikan 

berkaitan dengan penelitian ini; (1) Bagi desa diharapkan perangkat desa yang bekerja di 

pemerintahan desa di”dalam melakukan pengelolaan dana desa agar dapat meningkatkan 

komitmen”organisasi melaui bekerja sesuai aturan yang telah ditetapkan, memiliki”keinginan 

yang kuat untuk tetap sebagai anggota organisasi, penerimaan nilai dan”tujuan, serta dapat 

menjalin hubungan yang aktif dan saling mendukung dalam mencapai tujuan sebuah 

organisasi, sehingga para perangkat”desa bekerja bukan untuk kepentingan pribadi 

namun”berdasarkan kepentingan organisasi. (2) Bagi Pemerintah diharapkan dengan adanya 

penelitian ini diharapkan”pemerintah selaku pengambil kebijakan dapat membuat kebijakan 

yang lebih baik lagi terkait dengan”peningkatan komitmen organisasi, pengendalian internal 

yang efektif serta peningkatan budaya etis organisasi perangkat desa, sehingga dapat 

mengurangi”tindakan kecurangan dalam pengelolaan keuangan dana desa. Dan (3) Bagi 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk”menambah jumlah sampel yang digunakan dengan 

memperluas wilayah”penelitian sehingga penelitian yang dilakukan menjadi lebih baik, serta 

peneliti selanjutnya”dapat menambah variabel penelitian yang dianggap dapat”berpengaruh 

terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi karena berdasarkan hasil perhitungan 

koefesien determinasi sebesar 0,884. Dimana hal ini”menunjukkan bahwa 88,4% variabel 

kecenderungan kecurangan akuntansi dipengaruhi oleh variabel pengaruh komitmen 

organisasi, pengendalian internal, ”dan budaya etis organisasi, sedangkan sebesar 11,6% 

dipengaruhi oleh faktor lain. Sehingga dengan begitu peneliti”selanjutnya dapat 

menggunakan variabel lain yang mempengaruhi kecenderungan kecurangan akuntansi. 

”Variabel lain yang dapat digunakan yaitu”penggunaan teknologi informasi (Wulandari, 

2018), asimetri informasi (Dewi, 2016), moralitas individu (Astuti, 2017), Tri Hita”Karana 

dan bystander effec. 
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